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Abstrak

Padatnya aktifitas industri pada suatu wilayah dapat menyebabkan terjadinya pencemaran logam berat. Salah satu jenis
logam berat tersebut adalah timbal (Pb). Logam berat Pb di suatu perairan umumnya berasal dari aktifitas transportasi,
dimana hal tersebut terkandung dalam bahan bakar sebagai anti pemecah minyak yang kemudian di lepaskan ke
atmosfir melalui alat pembuangan asap yang kemudian terlarut dalam laut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar konsentrasi logam berat Pb dan keterkaitannya dengan sedimen dasar di Perairan Banjir
Kanal Timur Semarang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai konsentrasi logam berat tertinggi
sebesar 31,35 ppm dan konsentrasi logam berat di sedimen nilainya sangat dipengaruhi oleh ukuran butir sedimen,

Kata kunci: Logam Berat, Pb (Timbal), Sedimen Dasar, Banjir Kanal Timur, Semarang
Abstract

The density of industrial activity in an area is possible to make heavy metal pollution, which one of it is lead (Pb). One
type of heavy metal is lead (Pb). Heavy metal Pb in waters generally comes from transportation activities, where it is
contained in fuel as an anti-oil breaker which is then released into the atmosphere through a smoke exhaust device
which is then dissolved in the sea. The purpose of this study was to determine how big the concentration of heavy metal
Pb and its correlation with sediment base in Banjir Kanal Timur Semarang. Based on the research that has been done,
the highest value of heavy metal concentration is 31.35 ppm and the concentration of heavy metals in the sediment is
strongly influenced by the grain size of the sediment.
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PENDAHULUAN

Muara perairan sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia ini. Tempat ini berupa tempat masuknya
satu atau lebih dari beberapa perairan yang kemudian akan mengalir ke laut. Namun, beberapa muara ang
dekat dengan pemukiman warga dapat terancam ekosistemnya, dikarenakan beragam aktivitas manusia yang
dapat menghasilkan polisi maupun penangkapan ikan secara berlebihan. Daerah ini merupakan daerah yang
sangat sensitif terhadap polusi, karena beberapa muara berfungsi sebagai wastafel yang menyaring sumber
polutan melalui input berbeda hingga mencapai ke laut (Pérez-Ferndndez et al., 2020) dan daerah ini
merupakan sistem yang kompleks dan dinamis, dan mengalami musim perubahan yang signifikan (Li et al.,
2021).

Saat ini, pencemaran logam berat menjadi permasalahan yang parah hampir di seluruh dunia. Logam
berat ini merupakan suatu zat yang bersifat toksik bagi manusia dan makhluk hidup lainnya, karena
fenomena alam atau industrialisas yang ekstensif. Zat ini sangat berbahaya bagi manusia karena dapat masuk
ke dalam tubuh manusia melalui pernafasan, pencernaan, melalui pori-pori kulit, kemudian beredar
keseluruh tubuh. Logam berat sangat berbahaya karena memiliki sifat tidak dapat terdegradasi secara alami
dan cenderung terakumulasi dalam air, sedimen dasar perairan, dan tubuh organisme dan bila masuk ke
dalam tubuh melebihi ambang batasnya (Hananingtyas, 2017; Supriyantini & Soenardjo, 2016). Polusi
logam berat juga dapat menghambat biodegredasi senyawa organik yang terklorinasi degan berinteraksi
dengan enzim metabolisme yang dapat menghambat fungsinya pada tubuh (Pratush et al., 2018).
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Timbal merupakan salah satu logam berat beracun dan berbahaya, banyak ditemukan sebagai
pencemar dan cenderung mengganggu kelangsungan hidup organisme perairan (Arkianti et al., 2019).
Timbal yang masuk ke dalam ekosistem perariran dapat menjadi sumber pencemar dan akibatnya dapat
mempengaruhi biota perairan. Pada manusia, pengaruh timbal (Pb) dapat berhubungan dengan berat badan
bayi yang rendah saat lahir (Hill et al., 2021). Timbal yang terdapat di perairan kebanyakan berasal dari
aktifitas transportasi, dimana kandungan timbal terdapat pada bahan bakar anti pemecah minyak. Akibat dari
aktifitas ini, polusi timbal di lepaskan ke atmosfir melalui alat pembuangan asap dan kemudian terlarut
dalam air dan laut (Harmesa & Cordova, 2021).

METODE
Metode penelitian survei dengan teknik pengambilan data secara sampling acak pada 10 stasiun dan
kemudian data yang didapatkankan dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data hasil analisa tabel di sub bab sebelumnya, maka dapat dirangkum seperti data Tabel 1
sebagaimana berikut:

Tabel 1. Hasil Perhitungan Logam Berat dengan Pasir, Lanau, Lempung, dan Bahan Organik
Bahan  Konsentrasi

Stasiun  Pasir  Lempung Lanau

Organik Pb
1 0 99,1416 10,8584 1,09 23,50
2 0 98,6755 1,3245 041 18,55
3 94,0467 5,8193 0,1341 0,27 14,30
4 98,0009 19602 0,0309 0,29 26,45
5 96,4122 3,5512 0,0366 0,50 22,65
6 96,9806 2,9715 0,0479 0,70 16,45
7 95,9752 3,9835 10,0413 0,70 31,35
8 96,8483 3,110 0,0417 0,68 24,15
9 95,8462 4,1319 10,0220 1,16 15,15
10 98,5105 11,3883 0,1012 0,73 25,65

Analisa Korelasi Konsentrasi Logam Berat dengan setiap Fraksi Sedimen

Analisa korelasi logam berat dilakukan untuk mengetahui derajat antara 2 variabel yang berbeda
dengan membandingkan variabel tiap fraksi sedimen yaitu pasir, lanau, dan lempung dengan menggunakan
Scatter pada Microsoft Excel.
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Gambar 1. Korelasi Pasir dan Logam Berat Timbal (Pb)
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Hasil korelasi pada Gambar 1 memiliki hasil korelasi positif yang menandakan persebaran Pasir
sangat mempengaruhi hasil konsentrasi Logam Berat di perairan banjir kanal timur. Pada hasil R = 0,515,
angka tersebut menunjukan hubungan sedang antara hasil konsentrasi logam berat dengan pasir.
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Gambar 2. Korelasi Lanau dan Logam Berat Timbal (Pb)

Sedangkan, ditinjau dari Gambar 2, hasil korelasi antara Lanau dan konsentrasi Logam Berat
memiliki hasil korelasi negatif, tetapi pada hasil R = 0,512 menunjukan hubungan yang sedang antara
lempung dengan konsentrasi logam berat Pb pada Perairan Banjir Kanal Timur.
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Gambar 3. Korelasi Lempung dan Konsentrasi Logam Berat Timbal (Pb)

menunjukkan hasil korelasi Lempung dan konsentrasi Logam Berat. Dimana hasil menunjukkan korelasi
negatif seperti lanau yang tidak sepenuhnya berpengaruh pada hasil konsentrasi logam berat, begitu juga
dengan hasil R = 0,144 yang menunjukan sangat lemahnya hubungan antara 2 variabel tersebut yaitu antara
lempung dan konsentrasi logam berat.

Analisa Korelasi Konsentrasi Logam Berat dengan Kandungan Bahan Organik

Hasil konsentrasi logam berat juga di korelasikan dengan kandungan bahan organik untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh Bahan Organik pada konsentrasi Logam Berat. Hasil korelasi konsentrasi Logam
Berat dengan kandungan Bahan Organik dapat dilihat pada grafik di bawah.
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Gambar 4. Korelasi Konsentrasi Logam Berat dengan Kandungan Bahan Organik

Gambar 4 menunjukkan grafik yang sedikit turun, menyatakan bahwa kandungan bahan organik memiliki
korelasi negatif dengan konsentrasi logam berat dengan hasil R = 0,0141 yaitu kandungan bahan organik
tidak memiliki hubungan dengan konsentrasi logam berat pada perairan Banjir Kanal Timur Semarang.

PEMBAHASAN

Hasil analisis konsentrasi logam berat yang disajikan pada Gambar 4, maka diketahui bahwa nilai
konsentrasi logam berat terendah 14,3 ppm terdapat distasiun 3 tertinggi 231,35 ppm pada Stasiun 7.
Tingginya nilai konsentrasi logam berat pada Stasiun 7 dapat disebabkan oleh kecepatan arus yang lemah
dibandingkan dengan Stasiun 3 (Tabel 5), nilai kecepatan arus di Stasiun 3 sangat lemah yaitu 0,91 m/s
setelah Stasiun 2 yaitu 0.64 m/s, sementara hasil konsentrasi logam berat di Stasiun 2 lebih besar yaitu 18,55
ppm. Lemahnya kecepatan arus pada suatu perairan akan mempengaruhi ukuran butir sedimen pada perairan
tersebut. Menurut Antari et al. (2020), sebaran ukuran butir sedimen yang mengendap pada suatu perairan
dipengaruhi oleh kekuatan arus yang menggerakan partikel sedimen tersebut, dimana semakin tenang suatu
perairan maka ukuran butir yang terendapkan di perairan tersebut akan semakin halus.

Pada Stasiun 3 dengan konsentrasi logam berat terendah memiliki ukuran butir sedimen yang sangat
kasar jika dibandingkan dengan stasiun lain. Sedangkan, Stasiun 7 dengan konsentrasi logam berat tertinggi,
memiliki jenis sedimen dengan ukuran butir yang sangat halus jika dibandingkan dengan stasiun lain (Tabel
6). Pada gambar disajikan grafik korelasi konsentrasi logam berat dengan ukuran butir sedimen yang halus
lempung, maka diperoleh nilai korelasi sebesar 0,144.

Nilai tersebut menunjukan terdapat korelasi negatif hubungan yang sedang antara konsentrasi logam
berat dan ukuran butir sedimen, dimana semakin besar nilai presentase ukuran butir halus maka akan
semakin tinggi nilai konsentrasi logam berat diperairan tersebut. Maslukah et al. (2019) menyatakan bahwa
konsentrasi logam berat akan cenderung lebih tinggi pada sedimen dengan ukuran butir yang cenderung
lebih halus, hal ini dikarenakan sedimen dengan ukuran butir yang lebih halus memiliki luas permukaan
yang besar dengan kerapatan ion yang lebih stabil untuk mengikat logam berat dari pada sedimen dengan
ukuran butir yang lebih kasar.

Pada hasil konsentrasi bahan organik menunjukan nilai konsentrasi tertinggi pada Stasiun 9 yang
memiliki nilai konsentrasi 1,16%, sementara itu konsentrasi terendah terletak pada Stasiun 3 dengan nilai
0,27%. Tingginya hasil konsetrasi bahan organik pada stasiun 9 sangat dipengaruhi oleh tingginya kecepatan
arus yang terjadi pada saat pengambilan sampel dengan nilai 3,13 m/s sementara pada stasiun 3 memiliki
kecepatan arus yang lemah yaitu 0.91 m/s.

Selain itu, bahan organik pada umumnya memiliki keterkaitan terhadap ukuran butir. Menurut
Maslukah et al. (2019) pada umumnya kandungan bahan organik akan cenderung tinggi pada ukuran butir
yang halus, dimana ukuran butir yang halus akan diikuti oleh konsentrasi logam berat yang cenderung tinggi.
Namun hal tersebut tidak berlaku pada penelitian ini, dapat dilihat pada Grafik 4 yang menunjukan grafik
korelasi antara konsentrasi logam berat Pb dengan kandungan bahan organik diperoleh nilai korelasi sebesar
0,014. Nilai tersebut menunjukan bahwa terdapat korelasi negatif antara kosentrasi logam berat dengan
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kandungan bahan organik, namun dalam hal ini nilai korelasinya lemah, maka dalam penilitian ini dapat
dikatakan bahwa kandungan bahan organik tidak terlalu berpengaruh terhadap konsentrasi logam berat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kandungan logam berat timbal (Pb) pada sedimen
dasar di Perairan Banjir Kanal Timur, Semarang, maka dapat diambil kesimpulan bahwaKonsentrasi logam
berat timbal (Pb) pada sedimen dasar di perairan Banjir Kanal Timur Semarang berkisar antara 14,3 ppm
sampai dengan 31,35 ppm dengan nilai rata-rata 21,82 ppm. Dimana, konsentrasi logam berat tertinggi
tedapat ditengah laut dan jauh dari area muara sungai.Konsentrasi logam berat Pb dan sedimen dengan
ukuran butir yang halus memiliki nilai korelasi 0.144 yang menunjukan terdapat korelasi negative yang
lemah. Dimana semakin besar presentase ukuran butir halus sedimen, maka akan semakin tinggi nilai
konsentrasi logam berat pada sedimen dasar lokasi tersebut.
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